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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis semiotika Roland Barthes pada 5 adegan

perundungan santri dalam film “Munkar”, posisi film ini adalah sebagai kntik sosial

progresif yang mengun normalisasi struktural di pesantren. Pada

tingkat denolasi, i

eksplisit te




5.1 85ARAN

Setelah melakukan penelition dan menganalisis perundungan dalam film
“Munkar” penchiti ingin memberikan saran evaluasi untuk kedepannya sebagai
benkut:

5.2.1 Saran Teorltis
Untuk penelitian di hidang media, ini menunjukkan bahwa
perundungan bukan hanya tindakan langstng. tetopi juga makna yang
terbentuk dari simbal, mﬂl, dmm media menampilkannya.

Oleh karena itu, phulitim'wm?n disarankan mlui lebih mendalami

teori representasi Stuart Hall. terutama bagmmmadhmembentuk dan

menormalisasi - kekuasaan i lingkugan  pe can
pemahoman tentang makna dan dampaknva pudnmu penonton
t_ﬂ;h}_ﬂ;l lebih lengkap.

an. tertutup, agar

5.2.2 Saran Praktis

M sutradar don industri kreatif, film horor lerhﬂh efekif
menyuarakan kritik sosal. Ke depan, pMusuMmdml disarankon
tidak hanya menampilkan kekerasan, tetapi juga menyertakan elemen
perlindungan korban seperti tokoh pendukung. cam melapor, atau simbol
keberanian bersuara. Dengan begitu, film bisa lebih membangun empati dan
mm mwmmmw masalah serius, bukan
hal binsa, khususnva di Hnghmgan berhierarky seperti pesantren.

5.1.3 Saran Akademis
Untuk pengembangan studi okademik, peneclitian selanjutnya
disarankan memakai objek film atan media sudiovisual lain yang membahas
perundungan di lingkungan pendidikan, baik pesantren muupun lembaga
dengan struktur sosial serupa. Analisis tetap bisa memanfaatkan model
semiotika Roland Barthes meliputi makna denotatif, konotetif, don mitos
serta teori representasi Stuart Hall, agar kajian tentang bagaimana media
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